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Lusia Prasanti. Sistem Pendidikan Jepang Setelah Perang Dunia |l : Pengaruhnyaterhadap Motivasi Kerja
Pemuda. (Dibawah bimbingan Dr. Siti Dahsiar Anwar) Fakultas Sastra Universitas Indonesia, 1992. Skripsi
ini menguraikan mengenai sistem pendidikan Jepang setelah Perang Duniall dengan melihat apa
pengaruhnya terhadap motivasi kerja pemuda Jepang. Peneli_tian dan pengumpulan data dilakukan dengan
menggunakan metode penelitian kepustakaan. Tujuan penelitian adalah untuk memperoleh gambaran
mengenai pelaksanaan sistem pendidikan Jepang setelah Perang Duniall sehingga dapat mengetahui apa
pengaruh sistem tersebut terhadap pemikiran kaum muda Jepang mengenai motivasi kerja. Kaum muda
yang dimaksud dalam pembahasan skripsi ini adalah mereka yang berusiakira kira antara 20-25 tahun,
yang merupakan usiamulai beker-ja. Pengumpulan data dipusatkan pada faktor-faktor pendidikan di sekolah
mulai dari tingkat Sekolah Dasar sampai sampai Perguruan Tinggi dan faktor lain yang berhubungan dengan
kaum muda. Selain itu juga dikemukakan data-data historis pendidikan di Jepang. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa sistem pendi_dikan Jepang setelah Perang Dunia ll bersifat demokratis yaitu
memberikan kesempatan yang sama pada seluruh rakyat untuk memperoleh pendidikan. Hal ini dijamin oleh
Undang-Undang Dasar Negara dalam pasal 26 tentang pendidikan. Berdasarkan Undang-Undang Pokok
Pendidikan dan Undang-Undang Pendidikan Sekolah, diaturlah kurikulum pendidikan sekolah di Jepang
yang menekankan pada kesem_patan yang sama bagi setiap pelgjar untuk mengembangkan dirinya sesuai
dengan kemampuannya dan memberikan kebe basan untuk berpikir. Karena gjaran tentang kesamaan dan
kebebasan itu diperoleh hinggatingkat Perguruan Tinggi, para pelgjar telah menjadi biasa oleh hal itu.
Sehingga ketika mereka mulai memasuki dunia kerja, para pemuda yang memperoleh pelgjaran demikian
selama masa sekolah, mereka ingin bekerja agar dapat mengembangkan kemampuan dirinya dan mendapat
kebebasan dalam bekerja tanpa mengabaikan pekerjaan. Mereka cenderung mencari kepuasan bekerja
karena dapat menunjukkan kemampuannya dibandingkan kepuasan dari besarnya gaji yang diperoleh.
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